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Audited

31-Des-2022

Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama (CET1) 3,551,421 3,542,424 3,466,329 3,348,353 3,353,245

2 Modal Inti (Tier 1) 3,551,421 3,542,424 3,466,329 3,348,353 3,353,245

3 Total Modal 3,915,112 3,888,873 3,813,128 3,695,434 3,707,709

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Toatal Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR) 15,782,512 14,769,438 15,863,598 16,012,854 15,908,509

Rasio Modal Berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1 (%) 22.50% 23.98% 21.85% 20.91% 21.08%

6 Rasio Tier 1 (%) 22.50% 23.98% 21.85% 20.91% 21.08%

7 Rasio Total Modal 24.81% 26.33% 24.04% 23.08% 23.31%

Tambahan CET 1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR

8 Capital consevation buffer (2.5% dari ATMR)(%) 0% 0% 0% 0% 0%

9 Countercyclical Buffer (0-2.5% dari ATMR) ( %) 0% 0% 0% 0% 0%

10 Capital surcharge untuk Bank Sistemik (1%-2.5%) (%) 0% 0% 0% 0% 0%

11 Total CET 1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0% 0% 0% 0% 0%

12 Komponen CET 1 untuk buffer 18.00% 19.48% 17.35% 16.41% 16.58%

Rasio Pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur 25,776,430          23,977,879          23,759,429          23,594,773          25,120,502          

14
Nilai Rasio Pengungkit termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan Giro pada Bank 
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

13.78% 14.77% 14.59% 14.19% 13.35%

14b
Nilai Rasio Pengungkit tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan Giro pada Bank 
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

13.78% 14.77% 14.59% 14.19% 13.35%

14c
Nilai Rasio Pengungkit termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan Giro pada Bank 
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT 
secara Gross (%)

13.26% 14.29% 14.11% 13.54% 12.19%

14d
Nilai Rasio Pengungkit tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan Giro pada Bank 
Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT 
secara Gross (%)

13.26% 14.29% 14.11% 13.54% 12.19%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid berkualitas tinggi (HQLA) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

17 LCR (%) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Rasio Pendanaan Stabil yang tersedia (ASF) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

19 Rasio Pendanaan Stabil yang diperlukan (RSF) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

20 NSFR (%) 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

2. Kenaikan ATMR bulan Desember  2023 didominasi oleh naiknya  ATMR Risiko Kredit yang disebabkan oleh meningkatnya total Kredit

Analisis Kualitatif

1. Peningkatan Modal bulan Desember  2023 dipengaruhi oleh nilai kenaikan laba yang lebih besar daripada nilai kenaikan Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) atas aset non produktif
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